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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai efek penambahan vitamin C dalam 

pakan komersial sehingga mampu mereduksi stres panas pada ayam Joper. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan Agustus sampai November 2023 di Laboratorium Terapan (Teaching Farm) Fakultas 

Peternakan Universitas Mataram. Sebanyak 100 ekor ayam Joper dikelompokkan dalam 4 kelompok 

yaitu P0 (kelompok kontrol); P1-P3 (kelompok dengan pemberian vitamin C masing-masing dengan 

dosis 100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB dan 300 mg/kgBB). Rancangan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah menggunakan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Darah sampel 

diambil kemudian diperiksa di Laboratorium Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Nusa Tenggara 

Barat. Variabel yang diamati adalah gambaran hematologi darah yang meliputi jumlah eritrosit, 

hemoglobin, nilai hematokrit, leukosit dan diferensiasi leukosit, serta rasio heterofil/limfosit (H/L). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh (P>0,05) dari pemberian vitamin C 

terhadap gambaran eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit. Pemberian vitamin C terhadap total 

leukosit berpengaruh nyata (P<0,05) Hasil pemeriksaan profil hematologi eritrosit, leukosit, 

hemoglobin dan hematokrit menunjukkan kondisi normal. Suhu lingkungan yang berkisar antara 

26,4°C-31,9°C berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap peningkatan rasio H/L. Penambahan vitamin C 

sebesar 100 mg/kg pakan, 200 mg/kg pakan, 300 mg/kg pakan mampu mengurangi tingkat kerusakan 

yang diakibatkan oleh stres panas. 

Kata Kunci: Penambahan Vitamin C, Pakan Komersial, Stres Panas, Ayam Joper, Kandang Terbuka. 

 

ABSTRACT 
This study aims to obtain information on the effect of adding vitamin C in commercial feed to reduce 

heat stress in Joper chickens. The research was conducted from August to November 2023 at the 

Teaching Farm of the Faculty of Animal Science, Mataram University. A total of 100 Joper chickens 

were grouped into four groups, namely P0 (control group); P1-P3 (groups with vitamin C at a dose of 

100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB, and 300 mg/kgBB, respectively). The design in this study was a 

completely randomized (CRD) unidirectional pattern using four treatments and five replicates. Blood 

samples were taken and examined at the Laboratory of the West Nusa Tenggara Department of Animal 

Health Service. The variables observed were blood hematology, including the number of erythrocytes, 

hemoglobin, hematocrit value, leukocytes and leukocyte differentiation, and heterophil/lymphocyte 

ratio (H/L). The results showed no vitamin C administration effect (P>0.05) on the picture of leukocytes, 

erythrocytes, hemoglobin, and hematocrit. The results of hematological profile examination of 

erythrocytes, leukocytes, hemoglobin, and hematocrit showed normal conditions. The ambient 

temperature ranging from 26.4°C-31.9°C had a significant effect (P<0.05) on increasing the H/L ratio. 

The addition of vitamin C at 100 mg/kg feed, 200 mg/kg feed, and 300 mg/kg feed reduced the damage 

caused by heat stress. 

Keywords: Vitamin C Addition, Commercial Feed, Heat Stress, Joper Chicken, Open Cage. 
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PENDAHULUAN 

Peternakan unggas merupakan 

subsektor peternakan yang berperan 

penting dalam pertumbuhan 

perekonomian bangsa. Salah satu jenis 

unggas yang memberikan kontribusi 

besar adalah ayam buras (bukan ras) . 

Secara nasional jumlah populasi ayam 

buras mengalami peningkatan dari tahun 

ketahun. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS, 2022) jumlah populasi 

ayam buras mencapai 314.101.311 ekor. 

Salah satu jenis ayam buras yang 

digemari oleh peternak dan masyarakat 

adalah ayam joper karena memiliki cita 

rasa seperti ayam kampung (Syahara, 

2021). 

Ayam Joper (Jawa super) 

merupakan persilangan antara ayam 

kampung jantan dengan ayam ras petelur 

betina (Agromedia, 2017). Ayam Joper 

memiliki beberapa keunggulan dan 

kelemahan tersendiri. Menurut Kaleka 

(2015) kelebihan dari ayam joper adalah 

dapat diproduksi dalam jumlah banyak 

dengan bobot DOC yang seragam, 

mampu beradaptasi dengan lingkungan, 

tingkat kematian yang rendah, dan 

memiliki cita rasa yang relatif sama 

dengan ayam kampung. Kekurangan 

ayam Joper terletak pada tingkat 

konsumsi ransum yang lebih banyak serta 

kandungan nutrisi yang terdapat dalam 

ransum harus seimbang untuk menunjang 

pertumbuhan yang cepat (Ginting, 2015). 

Menurut Tamzil (2014) unggas 

termasuk golongan hewan berdarah 

panas (homeothermic) karena tidak 

memiliki kelenjar keringat dan hampir 

seluruh bagian tubuhnya tertutup oleh 

bulu. Kondisi fisiologis tersebut akan 

berdampak buruk karena suhu di 

Indonesia relatif tinggi sehingga akan 

mempengaruhi produksi dari ternak 

tersebut. Suhu lingkungan yang tinggi 

akan memberikan cekaman atau stres 

pada unggas. 

Stres merupakan suatu kondisi 

dimana tubuh ternak mengalami 

peningkatan suhu atau stressor lain yang 

berasal dari luar maupun dalam tubuh 

ternak tersebut (Tamzil, 2014). Stres 

panas yang muncul dalam tubuh unggas 

dapat memicu terjadinya bermacam 

penyakit, laju pertumbuhan ternak 

terganggu serta produksi telur terganggu. 

Berbagai upaya sudah dilakukan untuk 

meminimalisir dampak akibat stres panas 

pada unggas, diantaranya dengan 

pemberian feed additive yang bertujuan 

untuk meningkatkan performa produksi, 

kesehatan, serta kualitas ternak. Ada 

beberapa jenis feed additive yang 

diketahui memiliki kandungan 

antioksidan yang mampu melindungi sel 

dari stress oksidatif (Ulupi dan Inayah, 

2015). 

Antioksidan yang umum 

digunakan adalah vitamin E, vitamin C, 

dan selenium. Vitamin E sendiri mampu 

menghambat oksidasi lemak dan 

melindungi struktur sel dari kerusakan. 
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Vitamin C berperan penting dalam 

regenerasi dari vitamin E, sementara 

Selenium berperan dalam membantu 

mengaktifkan senyawa antioksidan 

(Bilyaro dkk, 2023). 

Temperatur suhu lingkungan 

yang tinggi akan menyebabkan ayam 

mengalami tekanan stress sehingga akan 

mengganggu konsumsi pakan dan akan 

berdampak pada perubahan fisiologisnya 

yakni kadar total protein plasma, albumin 

dan glukosa darah. Kadar albumin, 

globulin, total protein darah, glukosa dan 

kolesterol adalah komponen kimia darah 

merupakan biomolekul yang penting 

sebagai penanda terjadinya stres panas 

(Mushawwir dan Latipudin, 2011). 

Sel darah merupakan salah satu 

parameter yang digunakan untuk melihat 

kondisi fisiologis ternak. Ternak mudah 

terserang penyakit disebabkan karena 

kurangnya jumlah sel darah dalam tubuh. 

Sel darah terdiri dari 3 macam sel yaitu 

sel darah merah (eritrosit), sel darah putih 

(leukosit), keping darah (trombosit). 

Kandungan oksigen dalam darah yang 

rendah menyebabkan peningkatan 

produksi hemoglobin dan jumlah eritrosit 

(Ali dkk, 2013). 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Terapan (Teaching Farm) 

Fakultas Peternakan Universitas 

Mataram di Desa Lingsar Kabupaten 

Lombok Barat. Uji Hematologi di 

Laboratorium Dinas Peternakan dan 

Kesehatan Hewan Provinsi Nusa 

Tenggara Barat. Rancangan percobaan 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

pola searah menggunakan 4 perlakuan 

dan 5 ulangan. Adapun dalam penelitian 

ini, variabel yang diteliti adalah sebagai 

berikut: Profil hematologi (hemoglobin, 

eritrosit, leukosit, hematokrit, Rasio 

Heterofil/Limfosit (H/L). 

Pengambilan sampel darah 

ayam Joper dilakukan pada umur 50 hari 

dan pada waktu siang hari. Pengambilan 

sampel darah dilakukan dengan cara 

ayam direbahkan pada posisi dorsal 

recumbency. Sebelum dilakukan 

pengambilan sampel darah, kulit pada 

bagian pembuluh darah ayam terlebih 

dahulu di desinfeksi menggunakan kapas 

yang berisi alkohol 70%, untuk 

mencegah terjadinya kontaminasi 

(Nugroho dkk, 2021). Selanjutnya 

sebanyak 2 ml darah diambil 

menggunakan spuit 3 ml melalui vena 

brachialis. Sampel darah yang diperoleh 

kemudian ditampung pada tabung yang 

berisi antikoagulan ethylene diamine 

tetra acetic acid (EDTA). Tabung EDTA 

yang sudah berisi sampel selanjutnya 

diberi tanda sesuai dengan nomer ternak 

kemudian dimasukkan ke dalam cooler 

box, kemudian dibawa ke laboratorium 

untuk pemeriksaan lebih lanjut. Analisa 

Data diperoleh dalam penelitian ini 

dianalisis dengan menggunakan analysis 

of variance (ANOVA) SPSS versi 22. 
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Tabel 1. Formulasi Perlakuan Penelitian 

Perlakuan 

Ulangan P0 P1 P2 P3 

1 5 ekor 

(kontrol) 

5 ekor (Vit C 

dosis 100 mg/kg pakan) 

5 ekor (Vit C 

dosis 200 mg/kg pakan) 

5 ekor (Vit C 

dosis 300 mg/kg pakan) 

2 5 ekor 

(kontrol) 

5 ekor (Vit C 

dosis 100 mg/kg pakan) 

5 ekor (Vit C 

dosis 200 mg/kg pakan) 

5 ekor (Vit C 

dosis 300 mg/kg pakan) 

3 5 ekor 

(kontrol) 

5 ekor (Vit C 

dosis 100 mg/kg pakan) 

5 ekor (Vit C 

dosis 200 mg/kg pakan) 

5 ekor (Vit C 

dosis 300 mg/kg pakan) 

4 5 ekor 

(kontrol) 

5 ekor (Vit C 

dosis 100 mg/kg pakan) 

5 ekor (Vit C 

dosis 200 mg/kg pakan) 

5 ekor (Vit C 

dosis 300 mg/kg pakan) 

5 5 ekor 

(kontrol) 

5 ekor (Vit C dosis 100 

mg/kg 

pakan) 

5 ekor (Vit C dosis 200 

mg/kg 

pakan) 

5 ekor (Vit C dosis 300 

mg/kg 

pakan) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh perlakuan vitamin C 

anti stress dalam pakan komersial 

terhadap Eritrosit, Leukosit, Hemoglobin 

dan Hematokrit pada ayam Joper (jawa 

super) disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rataan Eritrosit, Leukosit, Hemoglobin dan Hematokrit Ayam Joper 

 

Perlakuan 

Variabel 

Eritrosit (106/μL) Leukosit (103/μL) Hemoglobin (g/dL) Hematokrit (%) 

P0 2.99a±0.40 17.68a±1.08 9.42a±0.53 26.80a±2.13 

P1 2.72a±0.54 16.46a±0.91 9.85ab±0.82 28.48ab±0.68 

P2 3.01a±0.13 17.60a±0.96 9.85ab±0.76 29.32ab±1.54 

P3 2.78a±1.22 19.63b±1.51 10.71b±0.81 27.88b±1.36 
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)

Hasil uji statistik menunjukkan 

bahwa penambahan vitamin C dalam 

pakan komersial ayam Joper yang 

dipelihara di kandang terbuka tidak 

berbeda nyata (P>0,05) terhadap jumlah 

eritrosit dalam darah. Rata-rata jumlah 

eritrosit ayam joper yaitu sebesar 2,72-

2,99 106/μL. Hasil ini lebih tinggi apabila 

dibandingkan dengan yang dilaporkan 

oleh Hertamawati dkk (2022) dimana 

jumlah eritrosit persilangan ayam 

bangkok dengan ayam ras petelur 

berkisar 2,43-2,57 106/μL. Konsentrasi 

tersebut masih dalam kondisi normal. 

Jumlah normal eritrosit ayam berkisar 

2,50-3,50 106/μL (Weiss dan Wardrop, 

2010). Pemberian vitamin C dalam 

pakan diduga mampu mempertahankan 

sel darah merah dalam kondisi normal, 

hal tersebut sesuai dengan fungsinya 

sebagai antioksidan dalam menangkal 

radikal bebas dan mampu 

menghindarkan ayam dari ancaman 

cekaman panas pada tingkat suhu 

lingkungan yang mencapai 31,9 °C dan 

dengan tingkat kelembaban mencapai 

89,5 °C. Albokhadaim et al. (2019) 

melaporkan bahwa suplementasi 1 g/kg 

vitamin C dapat memperbaiki efek buruk 

dari stres panas pada ayam broiler yang 

terpapar suhu 34°C selama 8 jam/hari. 

Menurut Pratama (2022) jumlah eritrosit 
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ayam gaok yang diberi cekaman panas 

dan suplementasi vitamin C berkisar 

2,40-2,70 106/μL. Menurut Mahmud dkk 

(2017) jumlah eritrosit persilangan ayam 

kampung dan broiler yang dipelihara 

dengan tingkat kepadatan 8, 10 dan 12 

ekor/m2 sebesar 3,05 106/μL, 2,99 106/μL 

dan 3,10 106/μL. Rataan eritrosit ayam 

petelur yang diberikan tepung kunyit 

berkisar 2,60-2,75 106/μL (Nugroho dkk, 

2021). Menurut Zhang et al. (2007) yang 

melaporkan bahwa sel darah merah ayam 

broiler pada dataran rendah (ketinggian 

100 mdpl) adalah 1,77 ×106/μL, lebih 

rendah dibandingkan pada dataran tinggi 

(ketinggian tempat 2900 mdpl) yakni 

2,86 juta/μL. Menurut Alfian et al. 

(2017) terjadinya perbedaan jumlah 

eritrosit disebabkan oleh berbagai faktor 

seperti umur, pakan, sistem 

pemeliharaan, temperatur lingkungan, 

ketinggian dan iklim. 

Hasil penelitian menunjukkan 

jumlah leukosit ayam Joper yang 

diberikan vitamin C dalam pakan 

komersial pada perlakuan P0 (17,68 

103/μL), P1 (16,46 103/μL) dan P2 (17,60 

103/μL ) tidak berbeda nyata (P>0,05) 

sedangkan jumlah leukosit ayam Joper 

lebih tinggi pada perlakuan P3 (19,63 

103/μL) berbeda nyata (P<0,05). Hasil 

penelitian ini jauh lebih rendah dari yang 

dilaporkan oleh Widiandini dkk (2022), 

dimana jumlah leukosit ayam yang 

diberikan probiotik berkisar 21,25-26,63 

103/μL. Jumlah rataan leukosit darah 

ayam Joper berada pada kondisi normal. 

Jumlah leukosit normal pada ayam 

berada pada kisaran 12–30 x103/μL 

(Arfah, 2015). Hal tersebut diperkuat 

dengan pernyataan (Soeharsono dkk, 

2010), dimana peningkatan jumlah 

leukosit dalam darah ayam menandakan 

bahwa sistem pertahanan tubuh 

mengalami peningkatan. Hal ini juga 

sesuai dengan hasil penelitian (Falahudin 

dkk, 2016) bahwa leukosit merupakan 

bagian dari sel darah yang berfungsi 

sebagai sistem pertahanan dari agen 

penyakit sehingga profil leukosit dapat 

digunakan sebagai indikator kesehatan 

ternak. Kesehatan ternak merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi 

produktivitas ternak dan salah satu yang 

berpengaruh pada kesehatan tersebut 

adalah leukosit (Adli dan Sjofjan, 2020). 

Leukosit dapat menjadi indikator 

apakah ternak terpapar cekaman panas. 

Leukosit yang terpapar cekaman panas 

akan mengalami penurunan akibat 

terjadinya gangguan pembentukan 

energi. Tamzil (2014) melaporkan bahwa 

ayam yang berada pada zona nyaman 

memiliki kadar leukosit berkisar 7,31 

x103/μL dan mengalami penurunan 

menjadi 4,38 x103/μL saat mengalami 

cekaman panas. Hartoyo dkk (2015) 

menyatakan bahwa fungsi sel darah putih 

adalah menjaga tubuh dari serangan 

patogen dengan cara fagositosis dan 

menghasilkan antibodi. Menurut Lestari 

dkk (2013), faktor yang menentukan 
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jumlah leukosit antara lain faktor genetik 

dan faktor lingkungan. Peningkatan dan 

penurunan jumlah leukosit dalam darah 

merupakan suatu mekanisme respon 

tubuh terhadap patogen yang menyerang 

(Sjofjan et al., 2020). Peningkatan 

jumlah leukosit memberikan gambaran 

adanya respon perlawanan secara 

humoral dan seluler terhadap agen 

patogen penyebab penyakit. Peningkatan 

jumlah leukosit menandakan adanya 

peningkatan kemampuan pertahanan 

tubuh (Soeharsono dkk, 2010). 

Hasil analisa (ANOVA) 

menunjukkan bahwa penambahan 

vitamin C sebesar 100 mg/kg, 200 mg/kg 

dan 300 mg/kg dalam pakan komersial 

ayam Joper yang dipelihara dalam 

kandang terbuka tidak berbeda nyata 

(P>0,05) terhadap kandungan 

hemoglobin dalam darah ayam Joper. 

Kadar Hemoglobin ayam Joper dalam 

penelitian ini berada pada kisaran 9,42–

10,71 g/dL. Hasil ini lebih rendah apabila 

dibandingkan dengan penelitian Pratama 

(2022) dimana suplementasi vitamin C 

sebesar 10 gr per 5 liter air minum 

sebesar 13,52 g/dL. Kisaran total 

hemoglobin tergolong masih  dalam 

kondisi normal seperti yang disampaikan 

oleh Satyaningtijas dkk (2010) bahwa 

rata-rata kadar hemoglobin pada ayam 

broiler yaitu 7,0–13,0 g/dL dan menurut 

Salam dkk (2013) menyatakan bahwa 

kadar hemoglobin pada ayam secara 

umum yang berkisar antara 5,18–9,30 

g/dL. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

penambahan vitamin C pada pakan 

cenderung mampu mempertahankan 

kadar hemoglobin dalam kondisi normal 

sesuai dengan fungsinya sebagai 

antioksidan. Hal ini sependapat dengan 

Lutfiana dkk (2015) bahwa dengan 

meningkatnya jumlah antioksidan dalam 

tubuh  mampu mengurangi dan 

mencegah stres panas yang dapat 

mempengaruhi tingkat kadar 

hemoglobin ternak. Hemoglobin dalam 

darah berfungsi untuk mengikat oksigen 

menjadi oksihemoglobin kemudian 

mengedarkannya keseluruh tubuh untuk 

melaksanakan proses metabolisme (Rini 

dkk, 2013). Jumlah oksigen yang terikat 

akan semakin tinggi ketika kadar 

hemoglobin di dalam darah juga tinggi. 

Pemberian probiotik pada pakan ayam 

dapat menghasilkan enzim protease yang 

dibutuhkan untuk memecah protein 

pakan menjadi asam amino yang 

digunakan untuk proses hematopoiesis 

atau pembentukan hemoglobin darah 

(Lutfiana dkk, 2015). 

Hasil uji statistik menunjukkan 

bahwa penambahan vitamin C pada 

pakan komersial terhadap stres panas 

pada ayam Joper tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap jumlah persentase 

hematokrit. Rataan total hematokrit pada 

penelitian ini berkisar 26,80-29,32%. 

Hasil penelitian Pratama (2022) 

melaporkan bahwa pemberian vitamin C 

sebesar 10 g per 5 liter air minum pada 
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ayam gaok yang dipelihara dalam suhu 

tinggi memiliki persentase hematokrit 

sebesar 26,5-29,9 %. Jumlah persentase 

hematokrit tersebut masih tergolong 

normal. Ayam memiliki persentase 

hematokrit normal berkisar 29,5-33,5 % 

Munner et al.( 2021). Diduga hal ini 

terjadi dikarenakan ayam juga mampu 

menghasilkan vitamin C dalam 

tubuhnya, namun pada tingkat suhu 

tertentu ayam juga membutuhkan asupan 

vitamin C dari luar agar mampu 

mempertahankan homeostatis. Ayam 

yang memiliki hematokrit normal 

menandakan bahwa ayam dalam keadaan 

yang sehat. 

Hasil nilai hematokrit dan 

eritrosit memiliki keterikatan yang 

dimana semakin besar jumlah eritrosit, 

maka akan semakin besar juga jumlah 

hematokrit begitu juga sebaliknya. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan (Virden et 

al., 2007) bahwa nilai hematokrit sangat 

tergantung pada jumlah eritrosit, karena 

eritrosit merupakan massa sel terbesar 

dalam darah. Hasil penelitian 

menunjukkan hematokrit dari masing-

masing perlakuan berada dalam kisaran 

normal, hal ini menunjukkan kombinasi 

vitamin tidak mempengaruhi kesehatan 

ternak walaupun terjadi peningkatan 

hematokrit tapi masih berada dalam 

kisaran normal. Menurut Frandson 

(1993), meningkatnya hematokrit dapat 

disebabkan oleh total eritrosit yang 

terbentuk, sebab hematokrit merupakan 

perbandingan antara sel darah merah 

dengan plasma. Pendapat lain oleh 

Dawson dan Whittow (2000) bahwa 

peningkatan nilai hematokrit dapat 

disebabkan oleh peningkatan produksi 

eritrosit atau dapat juga dipengaruhi oleh 

jumlah dan ukuran eritrosit. 

Pengaruh Perlakuan terhadap 

Rasio Heterofil/Limfosit (H/L) Ayam 

Joper (jawa super). Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 

rasio heterofil/limfosit (H/L) ayam Joper 

yang diberikan suplementasi vitamin C 

dalam pakan komersial yang dipelihara di 

kandang terbuka, masing-masing 

perlakuan adalah P0 (0,73±0,08), P1 

(0,57±0,09), P2 (0,54±0,09), P3 

(0,52±0,04). Data nilai persentase 

heterofil/limfosit dapat dilihat pada tabel 

3. 

Tabel 3. Rasio H/L Ayam Joper (jawa super) 
 

Perlakuan 

Variabel 

Heterofil (%) Limfosit (%) Rasio H/L (%) 

P0 40.16b±2.65 54.76a±2.32 0.73b±0.08 

P1 34.20a±3.73 60.20b±4.30 0.57a±0.09 

P2 33.60a±7.23 62.00b±6.51 0.54a±0.09 

P3 32.48a±1.95 62.48b±1.92 0.52a±0.04 

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). 

Hasil uji varian (ANOVA) pada 

ayam joper menunjukkan rataan heterofil 

dan limfosit sebesar 32,48-40,16 % dan 

54,76-62,48 %. Hal ini menunjukkan 
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bahwa terdapat perbedaan yang nyata 

(P<0,05) dari taraf normal nilai heterofil 

dan limfosit ayam. Dimana menurut 

Widiandini dkk (2019) persentase nilai 

heterofil dan limfosit pada ayam berkisar 

15-40%. Apabila diatas kisaran normal 

tersebut maka ayam dalam keadaan stres. 

Diduga hal tersebut terjadi akibat suhu 

lingkungan yang tinggi, Dimana rata-rata 

suhu lingkungan pada penelitian sebesar 

31,9 °C dengan Tingkat kelembaban 

mencapai 89,5 %. Hal ini sesuai dengan 

yang dilaporkan oleh Kusnadi (2009), 

dimana peningkatan persentase heterofil 

yang tinggi disebabkan oleh ayam 

mengalami stres akibat suhu lingkungan. 

Unggas yang terpapar cekaman panas 

akan mengalami penurunan jumlah 

limfosit dan terjadinya peningkatan 

jumlah heterofil (Suryani dkk, 2019). Hal 

yang sama juga dilaporkan oleh Ulupi dan 

Ihwantoro (2014) dimana persentase 

heterofil yang tinggi disebabkan karena 

ayam berada pada suhu lingkungan yang 

tinggi sehingga akan menyebabkan 

terjadinya stres. Peningkatan jumlah 

heterofil ini terjadi akibat adanya induksi 

glukokortikoid pada jalur 

pembentukannya dan juga pelepasan 

heterofil cadangan pada sumsum tulang. 

Tingginya persentase limfosit pada ayam 

joper menunjukkan bahwa rendahnya 

kemampuan beradaptasi pada suhu 

lingkungan yang tinggi. Lingkungan yang 

panas akan memicu sekresi hormon 

kortikosteroid yang tinggi. Akibat hormon 

kortikosteroid yang tinggi dalam darah 

akan menyebabkan hambatan 

pembentukan limfosit (Damerow, 2015). 

Alfian et al. (2017) melaporkan 

bahwa persentase rasio heterofil/limfosit 

(H/L) bisa dijadikan indikator terjadinya 

stres pada ayam. Menurut Frandson 

(1993) kondisi stres pada ayam akan 

terlihat apabila rasio heterofil/limfosit 

(H/L) di atas kisaran 0,45-0,50 %. Hasil 

heterofil/limfosit (H/L) yang diperoleh 

dalam penelitian ini sebesar 0,52-0,73 5, 

diatas kisaran normal unggas.  

Tabel 4. Suhu Kandang Ayam Joper 

  °C   °F  

 07.00 13.00 18.00 07.00 13.00 18.00 

Suhu Rata-Rata 26.4±0.8 31.9±0.8 29.7±0.4 79.6±1.4 89.5±1.4 85.5±0.8 

Data primer diolah Tahun 2024. 

Produktivitas ayam pedaging 

selain dipengaruhi oleh faktor genetik juga 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Salah 

satu faktor lingkungan yang penting dan 

harus diperhatikan adalah perkandangan 

terutama menentukan tingkat kepadatan 

kandang (Nissa dkk, 2019). berdasarkan 

Tabel suhu kandang ayam yang diteliti 

diperoleh suhu kandangnya dengan rata-

rata pemeliharaan selama 60 hari yaitu 

31,9°C pada siang hari dengan tingkat 

kelembaban 89%, suhu ini dapat dikatakan 

tidak ideal sehingga menyebabkan ternak 

ayam mengalami cekaman panas. 
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Menurut Damerow (2015) suhu 

lingkungan yang nyaman untuk ayam 

di daerah tropis berkisar antara 18-28°C 

dengan kelembaban ≤70. Penambahan 

vitamin C mampu mengurangi tingkat 

stres dan kerusakan pada organ ternak, 

hal ini sesuai dengan yang dilaporkan 

oleh Widiandini dkk (2022). Ayam 

mampu mensintesis kebutuhan vitamin C 

pada kondisi suhu lingkungan yang 

normal, namun dalam kondisi stres 

kebutuhan akan vitamin C akan 

mengalami peningkatan sehingga ternak 

ayam memerlukan penambahan vitamin 

C dalam pakan dan air minum. 

Penyediaan ruang kandang yang 

nyaman dengan tingkat kepadatan yang 

sesuai berdampak pada performa 

produksi yang akan dicapai, kepadatan 

yang tinggi memiliki efek negatif yaitu 

stres sebagai akibat suhu dan kelembaban 

yang tinggi, serta sirkulasi udara yang 

buruk, dan timbul sifat kanibalisme 

(Mohamed et al, 2012). Suhu lingkungan 

yang tinggi selama pemeliharaan 

menyebabkan konsumsi pakan rendah 

sehingga bobot badan akhir optimal tidak 

tercapai (Salam, 2013). Pemberian lebih 

banyak vitamin C ke pakan (150-500 

mg/kg) meningkatkan kinerja ayam 

pedaging dalam berbagai keadaan suhu 

tinggi (Attia et al., 2011) 

KESIMPULAN 
Penambahan vitamin C dalam 

pakan komersial tidak berpengaruh nyata 

terhadap profil hematologi ayam joper 

(jawa super) yang dipelihara pada 

kandang terbuka. Pemberian 

suplementasi vitamin C sebesar 100 

mg/kg, 200 mg/kg, dan 300 mg/kg dalam 

pakan mampu menjaga jumlah eritrosit, 

leukosit, hemoglobin dan hematokrit 

dalam keadaan normal pada tingkat suhu 

lingkungan yang berkisar 26,4°C-31,9°C 

dengan tingkat kelembaban mencapai 

89,5 %. Namun hasil rasio 

heterofil/limfosit (H/L) menunjukkan 

ayam joper dalam keadaan stres akibat 

suhu lingkungan, dimana rasio normalnya 

berkisar 0,45- 0,50 % sedangkan pada 

penelitian ini berkisar 0,52-0,73 %. 

SARAN 
Perlu penelitian lebih lanjut 

terkait dosis yang sesuai terhadap 

pemberian vitamin C dan dalam 

pemeliharaan ternak ayam diharapkan 

memperhatikan tingkat kepadatan 

kandang, sirkulasi udara, serta 

penambahan vitamin C dan feed additive 

lainnya untuk mendukung kinerja 

pertahanan tubuh ternak agar terhindar 

dari cekaman panas yang dapat 

berdampak pada kematian ternak dan 

kerugian ekonomi.  
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